1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pariwisata merupakan sektor yang penting terutama untuk menunjang perekonomian negara.
Indonesia memiliki banyak potensi pariwisata dari berbagai tempat di Indonesia. Berdasarkan RPJMN 2022-
2024, pada tahun 2024 sektor pariwisata diprediksi mendatangkan sebanyak 9,5-14,3 juta wisman dan 1,250 -
1,5 miliar perjalanan wisnus.

Kota Tomohon merupakan salah satu kota di Sulawesi Utara dengan potensi pariwisata yang besar.
Hampir tiap tahun sebuah acara bunga berskala internasional diadakan di kota ini. Hal ini juga didukung karena
kondisi alam yang dipenuhi oleh berbagai bunga-bunga yang indah seperti krisan kuning (seruni), mawar, dahlia
merah, dan lainnya. Ada banyak pula kawasan pariwisata seperti sumber-sumber air panas yang terdapat di

Desa Lahendong dan juga di berbagai lereng seperti dekat Danau Linow.

Potensi pariwisata di Kota Tomohon sangatlah besar. Hal ini ditekankan kembali pada pemaparan
Wakil Walikota Tomohon Wenny Lumentut, SE terkait Pengelolaan atas Pengembangan dan Promosi
Pariwisata di Kota Tomohon, 2021 silam. Disebutkan bahwa terdapat 42 destinasi wisata unggulan dari 96
wisata yang ada, 61 diantaranya merupakan destinasi wisata alam. Kegiatan Unggulan Pariwisata Kota
Tomohon vyaitu Pelaksanaan Tomohon International Flower Festival (TIFF) yang diawali pelaksanaannya
bernama Tomohon Flower Festival ( TFF ). Pelaksanaan Kegiatan Tomohon International Flower Festival ini

sudah menjadi Agenda Pariwisata Nasional dan Program Kementerian Pariwisata Republik Indonesia.

Kota Tomohon mengalami perkembangan pariwisata yang bergejolak, terutama pada Tahun 2020. Hal

ini terlihat dalam grafik perkembangan jumlah wisatawan yang berkunjung ke Tomohon.
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Gambar 1.1. Grafik Perkembangan Wlisatawan yang Berkunjung ke Kota Tomohon Tahun 2016-2020, sumber:
RPJMD 2021

Pada grafik tersebut diketahui bahwa wisatawan domestik pada tahun 2019 mencapai 601.506 orang,
sedangkan wisatawan mancanegara mencapai 99.997 orang. Pada tahun 2020 wisatawan mancanegara
menurun ke 304.924 orang, dan wisatawan mancanegara turun ke titik terendah yaitu 630 orang (RPJMD,
2021) Apabila melihat pada event Tomohon Flower Festival (TIFF) tahun 2019 dan 2022, maka dapat terlihat
penurunan pengunjung dari 258.000 orang hingga 230.000 orang pada Tahun 2022.

Pelestarian alam di Kota Tomohon juga menjadi hal yang penting. Kota Tomohon memiliki banyak
objek wisata alam dikarenakan lokasi dan situasi alam yang mendukung. Hal ini didukung dengan jumlah objek
wisata sebanyak 61 yang merupakan destinasi wisata alam. Lebih dari itu masih banyak ditemukan ruang hijau
terbuka yang tersebar di Kota Tomohon. Pemeliharaan alam memiliki tantangan tersendiri, terlebih dengan
penanganan limbah dan sampah yang terus meningkat. Diketahui bahwa pada Tahun 2015 produksi sampah
sebanyak 69,350 m3, dan yang ditangani sebanyak 54730 m3. Sehingga diperkirakan sampah yang tidak
terangkut ini dikelola oleh masyarakat sendiri atau dibuang ke sungai, lahan kosong atau di pinggir jalan
(RPJMD, 2021). Pelestarian alam menuntut adanya pengembangan daerah secara berkelanjutan. Hal ini
kembali ditekankan pada indikator dan target RPJPD.

Kota Tomohon belum memiliki objek tujuan wisata yang bertaraf internasional. Berbeda dengan Kota
Manado yang memiliki tempat wisata seperti Pulau Bunaken. Hal ini disayangkan karena pengembangan
pariwisata Tomohon direncanakan dengan dasar karakteristik alam dan kawasan pegunungan. Selanjutnya
tempat wisata lokal yang sudah ada kebanyakan tidak memiliki fasilitas dan layanan yang memadai, diantara
lainnya kurangnya toilet dan tempat parkir. Untuk itu maka didesain fasilitas akomodasi secara berkelanjutan
berupa hotel resor bertaraf internasional dengan tujuan mengakomodasi para wisatawan baik domestik dan

mancanegara.

1.2. Rumusan Kebutuhan

Hotel resor adalah suatu fasilitas penginapan dengan berbagai kebutuhan ruang baik fasilitas utama
maupun pendukung. Secara umum, hotel resor bersifat private dan jauh dari pusat keramaian. Kota Tomohon
memiliki cukup banyak area yang dapat tergolong private dengan banyak objek alam yang menarik. Salah satu
objek alam dengan potensi view yang besar adalah Gunung Lokon. Kehadiran Gunung Lokon membantu
menciptakan konteks kuat bahwa tapak berada di kota Tomohon, serta memberikan pengalaman lebih. Maka

dari itu view ini digunakan dalam perancangan.
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Kebutuhan ruang pada hotel resor cukup banyak dan dibagi menjadi beberapa fasilitas. Secara

langsung hotel resor memiliki 5 jenis pelayanan (O’Shannessy, 2001). Beberapa kebutuhan yang diperlukan

dalam resor di Kota Tomohon adalah sebagai berikut:

1.3.

1.4.

Fasilitas akomodasi

Merupakan tempat hunian bagi para tamu yang menginap di resor. Fasilitas ini mencakup
ruang-ruang seperti lobby, kamar hunian (dibagi sesuai kategori), dan lainnya.

Fasilitas rekreasi

Tempat yang digunakan untuk sarana rekreasi dalam resor. Dalam konteks perancangan ini
dapat berarti kolam renang, taman bunga, tempat mandi air hangat, dan lain sebagainya.
Fasilitas makanan dan minuman

Tempat ini dibutuhkan untuk mengakomodasi para tamu dengan makanan dan minuman,
terutama makanan khas daerah Sulawesi Utara.

Fasilitas Pengelolaan

Fasilitas pengelolaan secara umum mencakup ruang bagi pengelola, ruang mekanikal, ruang
genset, ruang pengolahan air limbah, gudang, dan lainnya

Fasilitas pelayanan

Secara umum fasilitas pelayanan menawarkan berbagai pelayanan yang ada dalam hotel. Hal

ini dapat mencakup fasilitas laundry, housekeeping, pelayanan kamar, dan lainnya.

Tujuan Perancangan

Meningkatkan sektor pariwisata Kota Tomohon dengan adanya fasilitas akomodasi bertaraf
internasional.

Membuat tempat beristirahat dengan fasilitas dan layanan yang memadai.

Merancang sebuah hotel resor dengan standar berkelanjutan yang diakui secara internasional

sehingga dapat menunjang dan melestarikan kondisi alam sekitar.

Manfaat Perancangan

Bagi pemerintah,

1.

meningkatkan sektor pariwisata Kota Tomohon dengan resor bertaraf internasional.

2. Mewujudkan program pemerintah pada bidang pariwisata sesuai dengan Rencana

Pembangunan Jarak Menengah Daerah Kota Tomohon.

Bagi masyarakat,

1.

Mewadahi warga sekitar dengan adanya lapangan kerja yang baru, serta menyediakan tempat

wisata dan tempat akomodasi yang memadai.

e Bagi pengguna bangunan,

1.

Memaksimalkan pengalaman kunjungan wisatawan Kota Tomohon dengan fasilitas akomodasi
bertaraf internasional.
Memaksimalkan pengalaman dengan hotel resor berkelanjutan yang memiliki hubungan

dengan alam melalui pendekatan green material.

1.5. Target Pengguna

Hotel resor dibuat dengan standar hotel bintang lima dengan target pengguna wisatawan domestik

dan mancanegara. Secara klasifikasi harga, hotel resor memiliki target wisatawan sebagai berikut.

Wisatawan kelas menengah

Merupakan wisatawan dengan daya belanja Rp. 3-7 Juta. Kenaikan jumlah konsumen pasar
kelas menengah membuka potensi baru pada sektor pariwisata (Yusendra, 2015). Sehingga
wisatawan kelas ini menjadi target yang krusial dalam perancangan.

Wisatawan kelas menengah ke atas

Merupakan wisatawan dengan daya belanja di atas kelas menengah. Sama seperti wisatawan
kelas menengah, wisatawan kelas ini menjadi target yang krusial.

Wisatawan kelas atas

Merupakan wisatawan dengan daya belanja yang sangat tinggi. Wisatawan jenis ini mencari

pengalaman wisata secara maksimal tanpa terbatas harga.

1.6. Kerangka berpikir

Gambar 1.2. Kerangka Berpikir, sumber: Analisa Pribadi
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